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ABSTRACT Padang is one of the cities with a high risk 
of earthquake and tsunami hazards. These conditions 
can affect the disaster risk perception of the population. 
This study aims to determine the risk perception of 
earthquake and tsunami among college students in terms 
of experience in dealing with disasters and demographic 
variables (gender, class year, educational background, 
and distance of residence). This study uses a descriptive 
research method with a quantitative approach. Subjects 
consisted of 213 Padang State University students from 
8 different faculties who were selected using a cluster 
sampling technique. The scale used is a disaster risk 
perception scale which is based on a differential semantic 
model. The results of data analysis show that: (1) the 
students have a high level of disaster risk perception; 
(2) there is no difference in risk perception between 
subjects who have and never experienced a disaster; (3) 
the      difference of risk perception is apparent in terms of 
demographic variables including gender, class year, and 
educational background, while the distance of residence 
is not found to be different. This paper concludes with 
discussion on implications for understanding the findings 
of this study.

ABSTRAK Padang merupakan salah satu kota dengan 
ancaman bencana gempa bumi dan tsunami. Kondisi 
tersebut dapat mempengaruhi persepsi risiko bencana 
penduduknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
persepsi risiko bencana gempa bumi dan tsunami 
pada mahasiswa ditinjau dari pengalaman menghadapi 
bencana dan variabel demografis (gender, angkatan, 
rumpun pendidikan, dan jarak tempat tinggal). Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Subjek terdiri dari 213 mahasiswa 
Universitas Negeri Padang dari 8 fakultas yang berbeda 
yang dipilih dengan teknik cluster sampling. Skala yang 
digunakan adalah skala persepsi risiko bencana yang 
disusun berdasarkan model semantik diferensial. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa: (1) Mahasiswa memiliki 
tingkat persepsi risiko bencana yang tinggi; (2) tidak ada 
perbedaan persepsi risiko antara subjek yang pernah 
mengalami bencana dan belum pernah; (3) ada perbedaan 
persepsi risiko ditinjau dari variabel demografis meliputi 
gender, angkatan, dan rumpun pendidikan, sedangkan 
jarak tempat tinggal tidak ditemukan adanya perbedaan. 
Implikasi untuk memahami temuan dari penelitian ini 
didiskusikan dalam pembahasan. 
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PENGANTAR
Kota Padang merupakan salah satu kota 

di Provinsi Sumatera Barat yang memiliki 
beragam potensi bencana. Di antara potensi 
bencana yang paling berisiko terjadi di Kota 
Padang adalah gempa bumi dan tsunami. 
Hal itu dikarenakan lokasi Kota Padang yang 

berdekatan dengan pertemuan lempeng 
Indo-Australia dengan lempeng Eurasia. 
Berdasarkan catatan sejarah, gempa dengan 
kekuatan >9 Skala Richter pernah terjadi 
di sekitar kepulauan Mentawai pada tahun 
1797 dan 1833. Gempa yang diikuti dengan 
gelombang tsunami yang besar itu pada 
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tersebut pada akhirnya memunculkan 
perbedaan dalam menilai dan mengartikan 
sebuah risiko (Wusana & Hidayat, 2018). 

Risiko sendiri didefinisikan sebagai 
perpaduan dari kemungkinan terjadinya 
sebuah peristiwa dan dampak negatif yang 
ditimbulkannya (UNISDR, 2009). Adapun 
risiko bencana adalah kerugian yang 
berpotensi muncul akibat bencana pada 
suatu kawasan dan kurun waktu tertentu. 
Kerugian tersebut dapat berupa kematian, 
luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa 
aman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan 
harta, dan gangguan kegiatan masyarakat 
(BNPB, 2012).

Perbedaan penilaian masyarakat terhadap 
sebuah risiko bencana dan bagaimana me
nyikapinya berkaitan erat dengan persepsi 
masyarakat tersebut terhadap risiko bencana. 
Persepsi risiko diartikan sebagai penilaian 
masyarakat atas kemungkinan munculnya 
bahaya dan dampak negatif yang berpotensi 
muncul akibat bahaya tersebut (Bubeck, dkk, 
2012). Adapun menurut WHO (2008) persepsi 
risiko adalah sebuah proses interpretasi 
informasi oleh individu mengenai risiko yang 
mereka peroleh. 

Proses interpretasi informasi yang 
dilakukan oleh individu didasarkan atas 
beberapa faktor. Schmidt (2004)  men
jabarkannya menjadi tujuh, yaitu kerelaan 
(voluntariness), pengendalian (controllability), 
keterlambatan efek (delay effect), ancaman 
alam vs ancaman akibat ulah manusia (natural 
vs manmade), keakraban dan kebiasaan 
terpapar risiko ( familiarity and habituation), 
benefit and risk-benefit distribution, dan 
peran media (the role of the media). Dalam 
kajian manajemen risiko, persepsi individu 
dan masyarakat terkait risiko semakin 

akhirnya menggulung sepertiga Kota Padang. 
Gempa besar terakhir terjadi pada tahun 
2009 dimana kekuatan gempa mencapai 
magnitudo 7,8 SR yang kemudian menelan 
korban jiwa mencapai 1.117 yang tersebar di 
3 kota dan 4 kabupaten di Sumatera Barat 
(BNPB, 2012).

Para ahli geologi memperkirakan gempa 
besar dengan potensi tsunami seperti yang 
terjadi tahun 1797 dan 1833 akan berulang 
dengan siklus 200-300 tahun (LIPI, 2006). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
EOS Nanyang Technological University 
dan LIPI, provinsi Sumatera Barat berisiko 
mengalami bencana gempa bumi dengan 
magnitudo 8,8 SR. Gempa tersebut akan 
disusul gelombang tsunami dengan 
ketinggian 8-10 meter yang melanda wilayah 
daratan pesisir barat (BPBD Sumatera Barat, 
2012). 

Ancaman bencana gempa bumi dan 
tsunami tersebut tentunya menimbulkan 
kekhawatiran bagi sebagian besar masyarakat 
Kota Padang. Apalagi ancaman bencana itu 
juga seringkali diberitakan di berbagai media. 
Walaupun demikian, ancaman tersebut 
nyatanya tidak menurunkan kecenderungan 
masyarakat untuk tinggal di daerah rawan 
bencana. Hal itu dibuktikan dengan data 
pertumbuhan daerah permukiman yang 
sangat pesat dan tidak merata dimana lebih 
dari 70% masyarakat mendiami kawasan 
aliran sungai dan pantai (Suprapto, 2015).

Adanya perbedaan sikap tersebut 
diyakini berhubungan dengan sifat ketidak
pastian dari kejadian gempa bumi dan 
tsunami. Masyarakat Kota Padang memang 
menghadapi ancaman bencana yang tinggi, 
tetapi tidak ada yang tahu kapan bencana 
tersebut akan terjadi. Faktor ketidakpastian 
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menjadi perhatian (Birkholz, dkk, 2014) karena 
mengetahui bagaimana orang memandang 
risiko yang mereka hadapi berpengaruh 
pada efisiensi kegiatan manajemen risiko 
(Prabhakar, dkk, 2009).

Persepsi risiko sering dikaitkan dengan 
variabel lain diantaranya adalah pengalaman 
sebelumnya dalam menghadapi bencana. 
Beberapa peneliti telah menemukan 
peran pengalaman sebelumnya dengan 
persepsi risiko dalam menghadapi bencana 
alam. Terpstra (2011) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa pengalaman meng
hadapi bencana membuat orang menjadi 
lebih waspada terhadap kerentanan dan 
meningkatkan persepsi risiko mereka. 
Sejumlah penelitian telah menemukan korelasi 
positif dan signifikan antara pengalaman dan 
persepsi risiko (Ho, dkk, , 2008; Kung & Chen, 
2012; Wachinger, dkk, 2013). Ruin, Gaillard, & 
Lutoff (2007) menemukan bahwa orang yang 
belum memiliki pengalaman menghadapi 
bencana banjir akan cenderung menganggap 
enteng bahayanya, dan sebaliknya orang 
yang pernah mengalaminya akan cenderung 
menganggap berat. 

Hasil penelitian tersebut sebenarnya 
masih bervariasi tergantung pada karakteris
tik kejadian dan pengalaman individu. 
Jika dampak dari kejadian bencana tidak 
signifikan atau jika kejadian tersebut jarang 
terjadi, maka persepsi risiko tidak akan 
terlalu berpengaruh (Burningham, dkk, 2008; 
Hung, dkk, 2007). Hal itu ditegaskan oleh 
Bubeck, dkk, (2012) yang mengungkapkan 
bahwa hanya mengalami bencana saja tidak 
cukup untuk mempengaruhi persepsi risiko 
seseorang. Tingkat keparahan dari bencana 
yang dialami juga memiliki peranan. Semakin 

parah dampaknya, maka persepsi risiko yang 
dihasilkan akan lebih besar.  

Di samping itu, lamanya waktu yang 
berlalu sejak mengalami bencana juga turut 
mempengaruhi persepsi risiko. Beberapa 
penelitian menemukan bahwa pengaruh 
pengalaman pada persepsi risiko dapat 
berkurang seiring telah lama berlalunya 
kejadian tersebut (Bubeck, dkk, 2012; 
Burningham, dkk, 2008). Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa pengalaman bencana 
bersifat beragam, memiliki dampak yang 
berbeda, dan kemungkinan tidak secara 
langsung mempengaruhi persepsi risiko 
individu. 

Selain pengalaman, persepsi risiko juga 
berkaitan erat dengan variabel demografis 
seperti gender, usia, dan pendidikan. 
Kellens, dkk (2013) menemukan korelasi 
yang signifikan antara persepsi risiko 
dan variabel sosio-demografis. Beberapa 
penelitian secara konsisten menemukan 
bahwa perempuan memiliki persepsi risiko 
yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki 
(Alsharawy, dkk, 2021; van der Linden, 2015). 
Di sisi lain, sebuah survey yang dilakukan 
di Amerika mengungkapkan bahwa orang-
orang yang lebih muda memiliki sikap yang 
lebih pro terhadap lingkungan dibandingkan 
dengan senior-senior mereka dan mereka 
percaya bahwa pemanasan global harus 
disikapi dengan lebih serius (Weber, 2016). 
O’Neill, dkk, (2016) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa jarak tempat tinggal 
memiliki peranan penting terhadap persepsi 
risiko bencana pada masyarakat. Mereka 
yang tinggal berdekatan dengan lokasi yang 
berpotensi banjir justru memiliki tingkat 
persepsi risiko yang rendah. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menge
tahui persepsi risiko ditinjau dari pengalaman 
menghadapi bencana dan variabel sosio-
demografis (gender, angkatan, rumpun 
pendidikan, dan jarak tempat tinggal). 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Pengambilan data dilakukan 
di Universitas Negeri Padang (UNP) yang 
terletak di Kota Padang, Provinsi Sumatera 
Barat. Alasan pemilihan lokasi sebagai tempat 
pengambilan data adalah karena lokasi ini 
berada pada zona merah baik itu dari jalur 
gempa bumi maupun tsunami. Bahkan UNP 
sebelumnya pernah mengalami kerusakan 
dan kerugian cukup besar, baik secara materil 
maupun non materil akibat gempa bumi 
tahun 2009 dimana hal itu menyebabkan 
aktivitas akademis mengalami kelumpuhan 
total.

Sampel dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa-mahasiswa sarjana UNP. 
Mahasiswa dipilih sebagai subjek penelitian 
karena mereka merupakan kelompok 
yang rentan, tapi sekaligus juga lebih 
tahan terhadap bencana jika dibandingkan 
dengan masyarakat umum (Simms, dkk, 
2013). Pemilihan sampel pada penelitian ini 
dilakukan dengan teknik cluster sampling. 
Subjek penelitian ini terdiri dari mahasiswa 
dari 8 fakultas yaitu  Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Fakultas Bahasa dan Seni, Fakultas MIPA, 
Fakultas Ilmu Sosial, Fakultas Teknik, Fakultas 
Ilmu Keolahragaan, Fakultas Ekonomi, dan 
Fakultas Pariwisata dan Perhotelan. Subjek 
terdiri dari beragam angkatan, mulai dari 
angkatan 2017 sampai angkatan 2019. Total 
sampel yang terkumpul adalah 213 sampel 
dari 8 fakultas. 

Variabel yang diukur dalam penelitian 

ini adalah variabel persepsi risiko sebagai 
variabel tergantung dan variabel pengalaman 
dan sosio-demografis sebagai variabel bebas. 
Persepsi risiko dalam penelitan ini diukur 
dengan menggunakan skala persepsi risiko 
dengan model semantik diferensial yang 
disusun berdasarkan teori Schmidt (2004). 
Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas 
yang telah dilakukan, diketahui bahwa item-
item pernyataan dalam skala persepsi risiko 
ini valid dan relaibel. Item dinyatakan valid 
berdasarkan pada nilai “Corrected Item-Total 
Correlation” untuk masing-masing item 
item yang lebih besar dari 0,30. Adapun 
nilai reliabilitas Cronsbach’s Alpha dari skala 
persepsi risiko adalah sebesar 0,871.

PEMBAHASAN

Karakteristik Subjek Penelitian
Sebagian besar subjek dalam penelitian 

ini adalah perempuan (N = 156) (Tabel 1). 
Banyaknya subjek perempuan dikarenakan 
jumlah populasi mahasiswa UNP memang 
didominasi oleh perempuan dengan 
perbandingan 17.299 laki-laki dan 28.301 
perempuan (Pangkalan Data Dikti, 2021). 
Berdasarkan tahun angkatan, jumlah subjek 
yang berasal dari angkatan 2019 lebih sedikit 
(N = 40) dibandingkan angkatan 2017 dan 2018. 
Adapun berdasarkan rumpun pendidikan, 
subjek dengan rumpun pendidikan sosial 
lebih banyak (N = 141) dibandingkan rumpun 
sains. Hal ini juga dikarenakan jumlah 
program studi berlatar belakang ilmu sosial 
di UNP lebih banyak dibandingkan jumlah 
program studi berlatar belakang ilmu sains.

Jarak tempat tinggal subjek ke pantai 
yang berada pada zona rawan tsunami 
cukup berimbang. Subjek yang tempat 
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tinggalnya berada pada jarak lebih dari 1,5 
kilometer dari pantai sedikit lebih banyak (N 
= 85) dibandingkan dengan subjek yang lain. 
Bahkan cukup banyak subjek (N = 67) yang 
tinggal kurang dari 0,5 kilometer dari pantai. 
Lokasi kampus UNP yang dekat dengan 
pantai (berada pada zona merah) berdampak 
pula pada tumbuh suburnya usaha kost-
kostan di sekitarnya. Hal itu membuat 
sebagian mahasiswa memilih tinggal di sana 
supaya bisa lebih dekat dengan kampus. 

Berdasarkan pengalaman menghadapi 
bencana, mayoritas subjek pernah mengalami 
bencana (N = 194). Lokasi yang berdekatan 
dengan pertemuan lempeng Indo-Australia 
dengan lempeng Eurasia membuat Kota 
Padang memang cukup sering diguncang 
gempa. Bahkan pada tahun 2009 provinsi 
Sumatera Barat dan sekitarnya diguncang 
gempa bumi dengan magnitudo 7,8 SR yang 
kemudian menelan korban jiwa mencapai 
1.117 yang tersebar di 3 kota dan 4 kabupaten 
di Sumatera Barat (BNPB, 2012).

Tabel 1 Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik Subjek Jumlah Persentase

Gender
Laki-laki
Perempuan
Total

57
156
213

26,8%
73,2%
100%

Angkatan
2017
2018
2019
Total

85
88
40
213

39,9%
41,3%
18,8%
100%

Rumpun
Sosial
Sains
Total

141
72
213

66,2%
33,8%
100%

Jarak rumah ke pantai
Kurang dari 0,5 km
0,5 – 1,5 km
Lebih dari 1,5 km
Total

67
61
85
213

31,5%
28,6%
39,9%
100%

Pengalaman menghadapi bencana
Pernah
Tidak pernah
Total

194
19
213

91,1%
8,9%
100%

Sumber: Analisis Data (2021)
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Tingkat Persepsi Risiko Subjek Penelitian
Peneliti melakukan kategorisasi data 

dengan menempatkan subjek ke dalam 
kelompok-kelompok yang terpisah menurut 
suatu kontinum atribut yang diukur untuk 
mengetahui tingkat persepsi risiko mereka. 
Kategorisasi yang digunakan adalah kategori
sasi jenjang berdasarkan distribusi normal 
yang dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 
rendah, sedang, dan tinggi (Azwar, 2012). 
Hasil kategorisasi data dapat dilihat pada 
tabel berikut:

Tabel 2 Karakteristik Subjek Penelitian

Kategori Norma Jumlah

Rendah X < 37,33 3

Sedang 37,33 ≤ X < 67,67 25

Tinggi 67,67 ≤ X 185

Total 213

Sumber: Analisis Data (2021)

Tingkat persepsi risiko subjek dalam 
penelitian ini sebagian besar berada pada 
kategori tinggi (Tabel 2), sedangkan subjek 
dengan kategori rendah hanya berjumlah tiga 
orang. Tingginya persepsi risiko pada subjek 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
misalnya pendidikan. Qasim, dkk, (2015) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa pendidikan 
memiliki korelasi yang sangat tinggi dengan 
persepsi risiko. Hal ini karena pendidikan 
membuka kesadaran manusia untuk lebih 
peduli pada ancaman di lingkungan tempat 
tinggalnya. Dalam penelitian ini, semua 
subjek merupakan orang-orang terdidik 
yang sedang menempuh pendidikan tinggi. 
Mereka tentunya sudah terbiasa mendengar 
isu-isu lingkungan dan ancaman bencana 
yang ada di sekeliling mereka sehingga hal 

tersebut turut mempengaruhi persepsi 
mereka terhadap risiko bencana. 

Selain pendidikan, pengaruh sosial juga 
turut berperan dalam persepsi risiko. Knoll 
(2015) dalam penelitiannya menemukan 
bahwa persepsi risiko remaja dipengaruhi 
oleh teman-teman sebaya mereka. Penilaian 
mereka terhadap risiko bergantung pada 
bagaimana teman-teman sebaya mereka 
menilai risiko tersebut. Dalam penelitian 
ini, mayoritas subjek berada pada fase 
akhir remaja. Artinya, pengaruh teman-
teman sebaya masih cukup kuat. Tingginya 
persepsi risiko pada subjek penelitian dapat 
disebabkan oleh tingginya penilaian risiko 
bencana oleh teman-teman sebaya mereka.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
persepsi risiko bencana adalah media. Media 
memiliki peran penting dalam menyebarkan 
informasi kepada masyarakat baik sebelum, 
selama dan setelah bencana. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa sejak kejadian gempa 
bumi Sumatera Barat tahun 2009, sorotan 
media terhadap bencana semakin masif. 
Media membantu masyarakat untuk lebih 
sadar terhadap bencana. Selain itu, media 
berperan dalam mengedukasi masyarakat 
tentang bencana, memperingatkan pejabat 
pemerintah, dan memfasilitasi diskusi 
tentang kesiapsiagaan bencana untuk 
perbaikan manajemen bencana  (Yudhvir, 
2014). 

Persepsi risiko bencana juga dapat 
dipengaruhi oleh kebijakan (Lee, dkk, 2015). 
Para pembuat kebijakan berperan besar untuk 
membangun kesadaran masyarakat terhadap 
bencana melalui kebijakan-kebijakan yang 
dibuat. Sejak ancaman bencana Mentawai 
megathrust diprediksi melanda Sumatera 
Barat, pemerintah setempat menyusun 
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berbagai kebijakan untuk mengurangi 
dampaknya. Di antara kebijakan yang diambil 
pemerintah adalah dengan membangun 
shelter, menyiapkan jalur evakuasi, memasang 
tanda bahaya, membuat rencana kontingensi 
hingga melakukan simulasi secara berkala. 
Pembangunan fisik (shelter, jalur evakuasi, 
tanda bahaya) sangat mudah ditemui di 
berbagai sudut Kota Padang. Tidak hanya di 
tempat-tempat umum, di lingkungan kampus 
UNP juga dibangun hal serupa sehingga 
membangun persepsi risiko pada mahasiswa. 

 Selain itu, faktor lain yang turut 
mempengaruhi persepsi risiko adalah 
pola pikir heuristik (Renn & Rhormann, 
2000). Pada pola pikir heuristik, individu 
meyakini otoritas yang dipercaya sebagai 
sumber kebenaran dalam menilai risiko. 
Oleh karena itu, pemerintah, lembaga, atau 
otoritas lain yang dianggap kompeten dan 
memiliki integritas dalam menilai risiko akan 
cenderung dipercaya dan diikuti. Sejauh ini 
berbagai informasi dan pengetahuan terkait 
risiko bencana gempa bumi dan tsunami 
di Padang telah sering disampaikan, baik 
oleh pemerintah, media, maupun institusi 
pendidikan. Penyampaian informasi oleh 
berbagai pihak yang dianggap berkompeten 
itu turut mempengaruhi persepsi risiko.   

Persepsi Risiko Ditinjau dari Pengalaman
Uji beda dengan teknik Mann Whitney 

dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan persepsi risiko bencana gempa 
bumi dan tsunami berdasarkan pengalaman 
subjek menghadapi bencana. Teknik Mann 
Whitney dipilih karena distribusi data 
tidak memenuhi asumsi normalitas. Suatu 
data dari dua kelompok dapat dikatakan 
memiliki perbedaan yang bermakna jika 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) dari hasil uji 
beda Mann Whitney kurang dari 0,05 (H1 
diterima) dan sebaliknya, jika data memiliki 
nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka kedua 
kelompok yang diujikan tidak memiliki 
perbedaan yang bermakna (H0 diterima). 
Hasil uji beda Mann Whitney dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2 Persepsi Risiko Ditinjau dari Pengalaman

Risiko
Mann-Whitney U 1574.500
Wilcoxon W 1764.500
Z -1.048
Asymp. Sig. (2-tailed) .295

Sumber: Analisis Data (2021)

Hasil uji beda tidak menunjukan adanya 
perbedaan persepsi risiko bencana yang 
signifikan antara subjek yang pernah 
mengalami bencana dan belum pernah (p = 
0,295) . Hasil ini tidak sejalan dengan beberapa 
penelitian yang menemukan korelasi 
positif antara pengalaman dan persepsi 
risiko (Ho, dkk, 2008; Kung & Chen, 2012; 
Wachinger, dkk, 2013). Selain itu, Terpstra 
(2011) juga menemukan bahwa pengalaman 
menghadapi bencana membuat orang 
menjadi lebih waspada terhadap kerentanan 
dan meningkatkan persepsi risiko mereka.

Sebagian peneliti lain mendapatkan 
temuan yang berbeda sehingga pengaruh 
pengalaman terhadap persepsi risiko diyakini 
masih dapat diperdebatkan. Burningham, 
dkk, (2008) dan Hung, dkk, (2007) meyakini 
bahwa jika dampak dari kejadian bencana 
tidak signifikan atau jika kejadian tersebut 
jarang terjadi, maka persepsi risiko tidak akan 
terlalu berpengaruh. Pendapat itu diperkuat 
oleh hasil penelitian Bubeck, dkk, (2012) yang 
mengungkapkan bahwa pengalaman bencana 
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Tabel 4. Hasil Uji Beda Persepsi Risiko Ditinjau dari Variabel Demografis
N Mean Rank Sig. (2-tailed)

Gender Perempuan 156 116.39
.000

Laki 57 81.29
Total 213

Rumpun Sosial 114 118.98
.000

Sains 72 83.55
Total 213

Angkatan 2017 85 126.04
.0012018 88 97.35

2019 40 87.78
Total 213

Jarak < 0,5 km 67 103.45
.2030,5 km-1,5 km 61 118.81

> 1,5 km 85 101.32
Total 213

Sumber: Analisis Data (2021)

saja tidak cukup untuk mempengaruhi 
persepsi risiko seseorang karena ada faktor 
tingkat keseriusan dari bencana yang juga 
berperan. Ketika dampak bencana semakin 
serius, maka persepsi risiko yang dihasilkan 
akan lebih besar.

Korelasi pengalaman dengan persepsi 
risiko juga dipengaruhi oleh jenis pengalaman 
yang dialami individu. Becker, dkk, (2017) 
mengelompokkan pengalaman ke dalam 
empat jenis, yaitu: (1) pengalaman langsung 
(direct experience), yaitu individu terdampak 
secara langsung oleh bencana; (2) pengalaman 
tidak langsung (indirect experience), yaitu 
individu terkena dampak secara tidak 
langsung, misalnya tidak bisa berpergian 
karena jalan terputus; (3)  pengalaman 
perwakilan (vicarious experience), yaitu 
individu berinteraksi dengan orang lain yang 
terdampak bencana atau melihatnya me
lalui media, dan; (4) pengalaman hidup (life 
experience), yaitu individu menerapkan suatu 

kejadian yang dialami ke dalam konteks 
bencana, misalnya individu mengalami ke
celakaan mobil dan menerapkan pengalaman 
itu ke dalam skenario bencana. Masing-
masing pengalaman tersebut dapat memiliki 
pengaruh yang berbeda pada persepsi risiko 
bencana. 

Persepsi Risiko Ditinjau dari Variabel 
Demografis

Peneliti melakukan uji beda untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan persepsi 
risiko terhadap bencana gempa bumi dan 
tsunami berdasarkan variabel demografis 
subjek (gender, angkatan, rumpun pen
didikan, dan jarak). Variabel gender dan 
rumpun pendidikan dianalisis dengan teknik 
Mann Whitney, sedangkan variabel angkatan 
dan jarak dianalisis dengan menggunakan 
teknik Kruskal Wallis. Hasil analisis data 
dapat dilihat pada Tabel 4:
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Gender. Hasil uji beda Mann Whitney 
menunjukkan perbedaan persepsi risiko 
yang signifikan (p = 0,000) antara subjek 
perempuan dan laki-laki. Subjek perempuan 
memiliki persepsi risiko bencana gempa bumi 
dan tsunami yang lebih tinggi dibandingkan 
laki-laki (Tabel 4) dan hasil ini sejalan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. Mızrak 
& Aslan (2020) sebagai contoh menemukan 
bahwa mahasiswa perempuan memiliki 
tingkat persepsi risiko bencana yang lebih 
tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki. Di 
samping itu, ada juga penelitian dari Lovekamp 
& Tate (2008) yang mengungkap bahwa 
mahasiswa perempuan lebih tinggi daripada 
mahasiswa laki-laki dalam persepsi risiko 
bencana gempa bumi dan tornado. Selain itu, 
ada banyak penelitian lain mengungkapkan 
penemuan yang sama, seperti persepsi risiko 
bencana banjir dari Kellens, dkk, (2013), gempa 
bumi dari Tekeli-Yeşil, dkk, (2011), terorisme 
dari Bourque, dkk, (2013), dan bencana alam 
oleh Bronfman, dkk, (2016) di mana semuanya 
menunjukkan hasil yang konsisten, yaitu 
perempuan memiliki persepsi risiko yang 
lebih tinggi dibandingkan laki-laki. 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa perempuan cenderung 
lebih memiliki kesadaran (awareness) atas 
risiko bencana. Hal itu berkaitan erat 
dengan kondisi perempuan yang merupakan 
kelompok rentan. Kesadaran mereka sebagai 
kelompok rentan membuat mereka memiliki 
tingkat persepsi risiko yang lebih tinggi 
daripada laki-laki. Oleh karena itu, sudah 
seharusnya pembuat kebijakan (terutama 
di kampus) mengakomodasi kerentanan 
mereka, khususnya ketika pendidikan dan 
upaya manajemen bencana untuk lingkungan 
kampus dirancang. 

Bagi mahasiswa laki-laki, perlu di
lakukan upaya untuk mengikutsertakan 
mereka dalam lebih banyak pendidikan 
dan praktik kebencanaan. Hal itu dilakukan 
untuk meningkatkan kesadaran mereka 
terhadap risiko bencana dan meningkatkan 
kesiapsiagaan mereka karena persepsi risiko 
berkorelasi positif dan signifikan dengan 
kesiapsiagaan (Nurhabibi, dkk, 2020). Jika 
risiko bencana dianggap remeh, maka hal 
itu akan berdampak pada kesiapsiagaan 
mereka. Rendahnya tingkat kesiapsiagaan 
akan membuat kerentanan mereka semakin 
tinggi,

Rumpun Pendidikan. Hasil analisis 
data menggunakan uji beda Mann Whitney 
menunjukkan adanya perbedaan persepsi 
risiko bencana yang signifikan (p = 0,000) 
antara mahasiswa sosial dan sains (Tabel 
4). Persepsi risiko pada mahasiswa sosial 
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa sains. 
Kecenderungan ini terjadi karena persepsi 
berkaitan erat dengan afeksi (Leiserowitz, 
2006) yang menjadi ciri khas mahasiswa 
sosial.

Tsaqib, dkk (2020) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa mahasiswa sains memiliki 
tingkat pengetahuan yang lebih tinggi pada 
dimensi basic knowledge dan procedural 
knowledge. Pengetahuan tersebut membantu 
mereka untuk berpikir lebih objektif terkait 
risiko bencana. 

Angkatan. Uji beda dengan teknik Kruskal 
Willis menunjukkan terdapat perbedaan 
persepsi risiko yang signifikan (p = 0,001) 
pada mahasiswa angkatan 2017, 2018, dan 
2019 (Tabel 4). Untuk mengetahui di mana 
letak perbedaan antara ketiga angkatan 
tersebut, maka dilakukan uji Post Hoc dengan 
menggunakan teknik Mann Whitney. Hasil 



238 Kawistara, Vol. 12, No. 2, 30 Agustus 2022: 229-242

menunjukkan bahwa mahasiswa angkatan 
2017 berbeda secara signifikan dengan 
mahasiswa 2018 dan 2019. Subjek yang 
berasal dari angkatan 2017 memiliki persepsi 
risiko yang lebih tinggi dibandingkan dua 
kelompok lainnya. 

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Weber (2016) dimana dalam 
penelitian tersebut diungkapkan bahwa 
orang-orang yang lebih muda memiliki 
sikap yang lebih pro terhadap lingkungan 
dibandingkan dengan senior-senior mereka 
dan mereka percaya bahwa pemanasan global 
harus disikapi dengan lebih serius. Pada 
penelitian ini, perbedaan tingkat senioritas 
memang tidak terlalu mencolok. Semua 
subjek penelitian relatif memiliki umur 
yang tidak jauh berbeda. Adapun perbedaan 
persepsi risiko pada ketiga kelompok tersebut 
bisa disebabkan oleh edukasi bencana yang 
telah didapatkan subjek angkatan 2017.

Sistem kurikulum pendidikan di UNP 
mengharuskan mahasiswa untuk mengambil 
matakuliah Manajemen Bencana pada 
semester lima. Pada saat penelitian ini 
dilaksanakan, hanya mahasiswa angkatan 
2017 yang pernah mendapatkan matakuliah 
tersebut sedangkan mahasiswa angkatan 
2018 dan 2019 belum mendapatkannya. 

Jarak. Tidak ada perbedaan signifikan 
pada persepsi risiko bencana berdasarkan 
jarak tempat tinggal pada ketiga kelompok 
subjek (p = 0,203). Ketiga kelompok subjek (< 
0,5 km; 0,5-1,5km; >1,5 km) memiliki persepsi 
risiko yang relatif sama (Tabel 4). Hasil ini 
berbeda dengan penelitian Qasim, dkk, (2015) 
dan O’Neill, dkk, (2016) yang menemukan 
bahwa masyarakat yang tinggal berdekatan 
dengan lokasi yang berpotensi bencana 
banjir justru memiliki tingkat persepsi 

risiko yang rendah. Dalam konteks bencana 
tsunami, Arias, dkk, (2017) menemukan hasil 
yang sama, yaitu bahwa jarak tempat tinggal 
berkorelasi negatif dengan persepsi risiko 
bencana tsunami. 

Meskipun demikian, penelitian lain 
tentang korelasi antara persepsi risiko dengan 
jarak tempat tinggal memang menunjukkan 
hasil yang inkonsisten. Beberapa penelitian 
lain menunjukkan adanya korelasi positif 
antara persepsi risiko dengan jarak tempat 
tinggal (Barberi, dkk, 2008; Lindell & Hwang, 
2008). Kontradiksi ini dapat dipengaruhi oleh 
keterbatasan individu dalam mengidentifikasi 
lokasi mereka di area berbahaya (Lindell & 
Perry, 2012).

Tidak adanya perbedaan persepsi risiko 
dari ketiga kelompok tersebut diyakini 
karena ancaman gempa bumi di Kota 
Padang cenderung merata. Berdasarkan peta 
kawasan rawan bencana gembabumi yang 
dibuat oleh Pusat Vulkanologi dan Mitigasi 
Bencana Geologi, seluruh wilayah Kota 
Padang memiliki zona rawan bencana dari 
tingkat menengah sampai sangat tinggi. Zona 
rawan bencana tingkat menengah berpotensi 
dilanda goncangan gempa bumi dengan skala 
intensitas berkisar VI MMI (Modified Mercally 
Intensity), sedangkan zona rawan tingkat 
tinggi berpotensi dilanda goncangan gempa 
bumi dengan skala intensitas lebih dari VII 
MMI. Adapun zona rawan tingkat sangat 
tinggi berpotensi dilanda goncangan gempa 
bumi dengan skala intensitas lebih dari IX 
MMI (Solihin, Syakhbana, & Supartoyo, 2008). 

SIMPULAN
Persepsi risiko bencana gempa bumi 

dan tsunami pada subjek penelitian berada 
pada tingkat tinggi. Selain itu, ditemukan 
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perbedaan persepsi risiko ditinjau dari gender, 
rumpun pendidikan, dan tahun angkatan. 
Adapun berdasarkan pengalaman dan jarak 
tempat tinggal tidak ditemukan adanya 
perbedaan. Semua temuan tersebut memiliki 
implikasinya masing-masing. Tingkat 
persepsi risiko yang tinggi adalah sinyal 
dari kekhawatiran subjek terhadap ancaman 
bencana di masa mendatang. Oleh karena 
itu, para stakeholder harus memberikan 
perhatian agar terbangun kesadaran dan 
kesiapsiagaan di tengah masyarakat, baik 
masyarakat dari kalangan umum maupun 
kalangan pelajar/mahasiswa. Dengan 
terbangunnya kesadaran dan kesiapsiagaan, 
maka diharapkan dampak yang ditimbulkan 
dari bencana dapat diminimalisir.  
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